BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Objek Penelitian

1.

Gambaran Umum Tentang Radio Angkasa FM

a. Profil Radio Angkasa FM

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman
sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik
(gelombang elektromagnetik). Banyak orang mengharapkan media
komunikasi yang menampilkan dan menyampaikan informasi dan
peristiwa yang terjadi di masyarakat, dan frekwensi radio
memungkinkan untuk menyebarluaskan informasi tersebut
disamping adanya media cetak.®*

Mengacu hal tersebut di atas, dan melihat animo
masyarakat di bidang informasi semakin berkembang. PT Suara
Getar Angkasa menjemput bola, yakni mendirikan usaha di bidang
jasa penyiaran dengan harapan dapat memenuhi kebuthan
masyarakat dalam hal informasi maupun hiburan yang merupakan
slah satu aspek kebutuhan dalam kehidupan masyarakat.®

Apalagi dijaman yang semakin global, di mana arus
informasi setiap sekian detik tersebar dengan sendirinya,

masyarakat sangat membutuhkan adanya jasa penyiaran dalam hal

o Arsip Radio Angkasa FM

® Ibid
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ini radio untuk meneruskan informasi yang ada kepada publik atau
masyarakat.

PT. Suara Getar Angkasa bergerak dibidang usaha jasa
penyiaran radio swasta, dengan nama di udara Radio Angkasa.
Radio Angkasa didirikan untuk menjawab kebutuhan informasi
yang cerdas dan tanggap terhadap keinginan masyarakat. Yakni
siaran yang mampu mengemas setiap sajiannya tidak saja
menghibur tetapi juga memberikan tambahan informasi dan
pencerahan bagi masyarakat sekitar. Sebagai media elektronik
Radio Angkasa tidak hanya menyajikan informasi kepada
masyarakat secara akurat dan berimbang, akan tetapi juga
membantu para produsen dalam menginformasikan produknya.66

Dengan bidikan segmen yang berbeda dengan radio di
Mojokerto pada umumnya, Radio Angkasa yakin akan dapat
berkembang dan bertambah besar. Sasaran Radio Angkasa ini
adalah orang pada usia produktif, baik dewasa muda maupun
dewasa tua.”’

Radio Angkasa 95,6 FM ini berada di Mojosari-Mojokerto
yang mempunyai slogan cerdas dengan musik. Radio Angkasa ini
berlokasi di JI. Raya Mojosari KM IV No. 10 Modopuro Mojosari

telp. (0321) 591711 fax (0321) 592783 Kab. Mojokerto.

o Arsip Radio Angkasa FM

7 Ibid
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Radio Angkasa diresmikan pada tanggal 06 Juni 2000 oleh
Direktur utama yaitu DR. KH. Zainul Ibad, maksud pendirian radio
Angkasa FM adalah untuk memberikan informasi yang cerdas serta
tanggap terhadap keinginan masyarakat kota Mojokerto dan
sekitarnya. Disamping memberikan informasi radio Angkasa juga
menyajikan berbagai acara hiburan yang tentunya ditujukan untuk
menunjang pendidikan yang ada di kota Mojokerto khususnya.®®

Tujuan pendirian radio Angkasa FM adalah untuk meraih
keuntungan yang sebesar-besarnya dari potensi yang ada di radio
Angkasa FM dengan jangkauannya yang luas dengan tidak
mengesampingkan aspek positif yang dapat diserap oleh

masyarakat sebagai pendengar.”

. Visi Radio Angkasa FM

Menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dan seni
budaya untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara
melalui musik.

Misi Radio Angkasa FM

1) Menumbuhkembangkan kreatifitas dalam menyebarluaskan
informasi kepada masyarakat.

2) Menumbuhkembangkan kreatifitas seni budaya yang ada

dimasyarakat.

o8 Arsip Radio Angkasa FM
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3) Meningkatkan imtek dan imtaq lewat siaran-siaran.

70

d. Struktur Manajemen Radio Angkasa FM

Dalam upaya operasional radio, maka pihak pengelola radio

Angkasa FM membuat susunan kepengurusan radio. Untuk lebih

jelasnya lihat bagan berikut ini:”"

Struktur Manajemen Radio Angkasa FM

7% Arsip Radio Angkasa FM
7! bid

Direktur Utama
DR. KH. Zainul Ibad, M.Sc.
Ph.D
Direktur
Nining Khurrotul Aini, ]
ST, S.Pd.I
Manager
Ibu Elis
I
Programer
Pak Sofal
I
Marketing
Mas Pupung
Penyiar
1. Fitria
2. Dinda
3. Pupung
4. Pak Rosyid
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c.

Daerah Jangkauan
Radio Angkasa FM dalam menyiarkan program-
programnya, mampu menjangkau beberapa wilayah diantaranya

sebagai berikut : 7

Barat : Mojokerto Kota
Timur : Kecamatan Ngoro
Selatan : Kecamatan Gondang
Utara : Kecamatan Mojosari.

Program-program Siaran Radio Angkasa FM

Radio Angkasa FM juga menentukan setiap siaran
program-programnya, yang sebelumnya sudah disusun dengan
baik untuk disampaikan kepada khalayak. Dalam pemenuhan
program-program siarannya, Radio Angkasa FM On Air
(mengudara) mulai pukul 05.00 - 24.00 WIB, dengan jam siar

setiap hari dari hari senin sampai hari minggu.

Tabel 4.1
Program Acara Radio Angkasa FM

No. Hari Jam Acara Penyiar
1. | Senin 05.00 — 06.00 | Lentera Religi Abdul Rosyid
06.00 — 08.00 | Hallo Angkasa Dinda

08.00 — 10.00 | Serasi (seputar berita | Fitria

dan informasi)

2 1bid
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10.00 — 12.00 | Sweet Memory Operator / off air
12.00 — 14.00 | Tergoda (terminal | Operator / off air
goyang dangdut)
14.00 — 16.00 | Ngudi Saliro Operator / off air
16.00 — 18.00 | Lagu Religi Operator / off air
18.00 — 19.00 | Mutiara Qalbu Operator / off air
19.00 — 22.00 | Cafe Top Ten Operator / off air
22.00 —24.00 | Senandung Malam Pupung
Selasa 05.00 — 06.00 | Lentera Religi Abdul Rosyid
06.00 — 08.00 | Hallo Angkasa Dinda
08.00 — 10.00 | Serasi (seputar berita | Fitria
dan informasi)
10.00 — 12.00 | Sweet Memory Operator / off air
12.00 — 14.00 | Tergoda (terminal | Operator / off air
goyang dangdut)
14.00 — 16.00 | Ngudi Saliro Operator / off air
16.00 — 18.00 | Lagu Religi Operator / off air
18.00 — 19.00 | Mutiara Qalbu Operator / off air
19.00 — 22.00 | Cafe Top Ten Operator / off air
22.00 —24.00 | Senandung Malam Pupung
Rabu 05.00 — 06.00 | Lentera Religi Abdul Rosyid
06.00 — 08.00 | Hallo Angkasa Dinda
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08.00 — 10.00 | Serasi (seputar berita | Fitria
dan informasi)
10.00 — 12.00 | Sweet Memory Operator / off air
12.00 — 14.00 | Tergoda (terminal | Operator / off air
goyang dangdut)
14.00 — 16.00 | Ngudi Saliro Operator / off air
16.00 — 18.00 | Lagu Religi Operator / off air
18.00 — 19.00 | Mutiara Qalbu Operator / off air
19.00 — 22.00 | Cafe Top Ten Operator / off air
22.00 —24.00 | Senandung Malam Pupung
Kamis 05.00 — 06.00 | Lentera Religi Abdul Rosyid
06.00 — 08.00 | Hallo Angkasa Dinda
08.00 — 10.00 | Serasi (seputar berita | Fitria
dan informasi)
10.00 — 12.00 | Sweet Memory Operator / off air
12.00 — 14.00 | Tergoda (terminal | Operator / off air
goyang dangdut)
14.00 — 16.00 | Ngudi Saliro Operator / off air
16.00 — 18.00 | Lagu Religi Operator / off air
18.00 — 19.00 | Mutiara Qalbu Operator / off air
19.00 — 22.00 | Cafe Top Ten Operator / off air
22.00 —24.00 | Senandung Malam Pupung
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Jum’at 05.00 — 06.00 | Lentera Religi Abdul Rosyid
06.00 — 08.00 | Hallo Angkasa Dinda
08.00 — 10.00 | Serasi (seputar berita | Fitria
dan informasi)
10.00 — 12.00 | Sweet Memory Operator / off air
12.00 — 14.00 | Tergoda (terminal | Operator / off air
goyang dangdut)
14.00 — 16.00 | Ngudi Saliro Operator / off air
16.00 — 18.00 | Lagu Religi Operator / off air
18.00 — 19.00 | Mutiara Qalbu Operator / off air
19.00 — 22.00 | Cafe Top Ten Operator / off air
22.00 — 24.00 | Senandung Malam Pupung
Sabtu 05.00 — 06.00 | Lentera Religi Abdul Rosyid
06.00 — 08.00 | Hallo Angkasa Dinda
08.00 — 10.00 | Serasi (seputar berita | Fitria
dan informasi)
10.00 — 12.00 | Sweet Memory Operator / off air
12.00 — 14.00 | Tergoda (terminal | Operator / off air
goyang dangdut)
14.00 — 16.00 | Ngudi Saliro Operator / off air
16.00 — 18.00 | Lagu Religi Operator / off air
18.00 — 19.00 | Mutiara Qalbu Operator / off air
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19.00 — 22.00 | Cafe Top Ten Operator / off air
22.00 —24.00 | Senandung Malam Pupung
Minggu 05.00 — 06.00 | Lentera Religi Abdul Rosyid
06.00 — 08.00 | Dangdut Pagi Dinda
08.00 — 10.00 | Serasi (seputar berita | Fitria
dan informasi)
10.00 — 12.00 | Sweet Memory Operator / off air
12.00 — 14.00 | Tergoda (terminal | Operator / off air
goyang dangdut)
14.00 — 16.00 | Ngudi Saliro Operator / off air
16.00 — 18.00 | Lagu Religi Operator / off air
18.00 — 19.00 | Mutiara Qalbu Operator / off air
19.00 — 22.00 | Cafe Top Ten Operator / off air
22.00 —24.00 | Senandung Malam Pupung

Itulah tadi program-program yang ada di Radio Angkasa FM.

Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:"

e 05.00 — 06.00 = Lentera Religi, program acara islami yang

selalu  mengingatkan kita kepada-Nya dengan memaknai

kitab. Dan memutar lagu-lagu religi.

7 Arsip Radio Angkasa FM




06.00 — 08.00 = Hallo Angkasa, program acara ini akan
menemani dengan berbagai macam lagu mancanegara dan
pop lama dan menghadirkan informasi seputar kehidupan.
08.00 — 10.00 = Serasi (Seputar berita dan informasi),
program musik yang menemani aktifitas Anda pada saat
bekerja dengan menyampaikan tips dan artikel kerja serta
memutar lagu-lagu pop Indo hits, pendengar bisa request
via sms / telepon secara off air.

10.00 — 12.00 = Sweet Memory, program acara lagu
nostalgia / tempo dulu yang mampu mengingatkan kita
pada kenangan masa dulu baik yang indah maupun yang
buruk. Di program acara ini pendengar bisa mendengarkan
lagu nostalgia Indonesia dan mancanegara.

12.00 — 14.00 = Tergoda (Terminal goyang dangdut),
program acara yang menyajikan lagu-lagu dangdut yang
bisa mengajak pendengar untuk ikut bergoyang dan
bernyanyi langsung secara on air. Disini pendengar bisa
kirim salam dan request lagu dangdut.

14.00 — 16.00 = Ngudi Saliro, program acara yang
menggunakan bahasa Jawa, untuk melestarikan budaya
Indonesia pada umumnya dan Jawa Timur khususnya.

Pendengar bisa memperoleh info budaya Jawa, juga bisa
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request lagu-lagu Jawa seperti campursari, gending, dan
dangdut Jawa.

e 16.00 — 18.00 = Lagu Religi, program musik dengan
memutar lagu-lagu islami.

e 18.00 — 19.00 = Mutiara Qalbu, program acara ini akan
menemani dengan lantunan ayat-ayat suci al-qur’an sebagai
penghantar menjelang adzan Maghrib.

e 19.00 — 22.00 = Cafe Top Ten, program acara yang
menyampaikan opini remaja, tips dan artikel remaja, info
artis, zodiak, serta memutar lagu-lagu pop hits Indonesia.

e 22.00 —24.00 = Senandung Malam, program acara penutup
untuk menemani istirahat malam dengan obrolan ringan
dan santai. Pendengar bisa request lagu-lagu dangdut dan
campursari.

g. Pola Siaran di Radio Angkasa FM
Radio Angkasa FM mempunyai pola siaran sebagai
berikut:"*
a) Berita/Informasi :10%

b) Pendidikan dan Kebudayaan :10%

c) Agama :10%

d) Hiburan dan Musik : 50%

e) Iklan :20%
’* Arsip Radio Angkasa FM
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Tabel 4.2

Diagram Program Acara

Presentase Program Acara

B Berita/Informasi

B Pendidikan dan
Kebudayaan

B Agama

B Hiburan dan Musik

mIklan

h. Sajian Musik

Jenis musik yang disajikan oleh Radio Angkasa FM adalah
dari jenis musik pop Indonesia, dangdut, lagu barat, keroncong,

tradisional dan religi dengan presentase:

a) Pop Indonesia
b) Lagu Dangdut
¢) Lagu Barat
d) Tradisional

e) Religi

7> Arsip Radio Angkasa FM
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Tabel 4.3

Diagram Siaran Musik

Persentase Siaran Musik

H Pop Indonesia
m Lagu Dangdut
= Lagu Barat
® Tradisional

= Religi

1. Status dan Karakter Pendengar Angkasa FM

1) Status pendengar berdasarkan jenis kelamin

a) Pria :65%

b) Wanita: 35%

2) Status pendengar berdasarkan usia

a) Dibawah 15 tahun 1 15%
b) 15 sampai dengan 19 tahun : 10%
c) 20 sampai dengan 24 tahun : 15%
d) 25 sampai dengan 29 tahun : 15%
e) 30 sampai dengan 34 tahun : 10%

f) 35 sampai dengan 39 tahun : 10%
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g) 40 sampai dengan 50 tahun : 10%

h) Diatas 50 tahun : 10%

Tabel 4.4

® Dibawah 15 tahun
H 15 s/d 19 tahun
=20 s/d 24 tahun
m 25 s/d 29 tahun
m 30 s/d 34 tahun
® 35 s/d 39 tahun
240 s/d 50 tahun
® Diatas 50 tahun

3) Status pendengar berdasarkan pendidikan terakhir

a) Tidak tamat SD :10%
b) Tamat SD : 10%
c) Tamat SLTP :30%
d) Tamat SLTA :30%
e) Akademi :10%

f) Perguruan Tinggi :10%
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Tabel 4.5

Presentase berdasarkan pendidikan terakhir

® Tidak tamat SD
B Tamat SD

® Tamat SLTP

B Tamat SLTA

m Akademi

B Perguruan Tinggi

4) Status berdasarkan pekerjaan

a) PNS/TNI/POLRI : 10%
b) Pegawai Swasta :10%
¢) Wiraswasta :20%
d) Pensiunan : 5%
e) Pelajar :20%
f) Mahasiswa 1 10%
g) Ibu Rumah Tangga 1 15%
h) Petani : 5%
1) Tidak Bekerja :5%
64
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Tabel 4.6

Presentase berdasarkan pekerjaan

®mPNS / TNI/POLRI
B Pegawai Swasta

B Wiraswasta

B Pensiunan

u Pelajar

u Mahasiswa

# [bu Rumah Tangga

H Petani

i Tidak Bekerja

j- Iklan-iklan yang ada di radio Angkasa FM
a) Felice baby shop
b) Penggadaian serba-serbi
c) Penggadaian kilau emas
d) SMK Angkasa
e) STAIN Uluwiyah
f) MA Al Fatah
g) MTs Al Fatah.
B. Penyajian Data
Setelah melakukan proses pengumpulan data dari subjek penelitian
yang berkompeten dengan penelitian ini melalui wawancara dan observasi

pada lapangan seperti yang terurai pada metodologi pada bab sebelumnya,

7% Wawancara dengan Mabak Yayuk pada hari 27 Mei 2015
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maka pada bab ini peneliti akan menyajikan data secara jelas untuk
didasarkan pada fakta dilapangan untuk memudahkan tahapan selanjutnya
yaitu analisis data.

Radio Angkasa FM memiliki program siaran dakwah yaitu
“Lentera Religi”. Acara ini merupakan program siaran dakwah yang
banyak diminati orang karena metode penyiarannya menggunakan kitab
kuning yaitu kitab Minhajul Abidin. Abdul Rosyid yang biasa disapa
dengan sebutan Ustadz Rosyid adalah orang yang dipercaya untuk
memandu acara ini, beliau merupakan seorang guru di sebuah sekolah
swasta di Mojosari. Beliau tinggal di Pacet, tetapi berdomisili di pondok
pesantren Uluwiyah karena beliau mengajar. Aktivitas kesehariannya
selain jadi pengasuh Pesantren di Uluwiyah beliau juga seorang guru di

MTs Al Fatah dan juga guru di MA Al Fatah.”’

Dalam program siaran dakwah Lentera Religi ini penceramah
mengunakan kitab Minhajul Abidin yang mana penceramah tidak hanya
terpaku pada kitab saja, akan tetapi diimbangi dengan contoh tentang
kehidupan sehari-hari. Sebisa mungkin penceramah tidak membuat siaran
yang dibawakannya menjadi membosankan, maka dari itu biasanya
ditambahi dengan contoh pada kehidupan sehari-hari dan ditambahi
dengan bernyanyi bersama.

Stasiun Radio pasti memiliki format yang nantinya akan membuat

Radio memiliki kekhususan dan ciri khas tersendiri serta memberikan

7 Wawancara dengan mbak Yayuk pada hari 27 Mei 2015
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sesuatu hal yang menarik pendengar akan acara yang diinginkan. Pilihan
untuk mendengarkan siaran sebuah stasiun radio tentu didasari oleh faktor-
faktor kebutuhan pendengar akan siaran yang disiarkan oleh Radio
tersebut. Oleh karena itu, penting kiranya bagi stasiun radio tersebut untuk
mengetahui apa yang diinginkan oleh pendengarnya.

Format yang dipilih oleh suatu stasiun radio pasti tidak lepas dari
format musik dan siaran keagamaan yang turut menjadi bagian dari format
siaran. Dan format keagamaan yang ditetapkan oleh Radio Angkasa FM
adalah program siaran dakwah yang disajikan untuk pendengar sehingga
rasanya perlu untuk mengetahui persepsi pendengar terhadap program
siaran dakwah tersebut.

Berikut ini akan disajikan hasil wawancara peneliti untuk
mengetahui bagaimana persepsi pendengar terhadap program acara
dakwah “Lentera Religi” di Radio Angkasa FM sebagai berikut:

a. Kategori uses atau kegunaan
1. Ammy Qurrotin, 23 tahun, mahasiswa,
“Saya suka mendengarkan program acara
Lentera Religi ini karena menurut saya
acara ini sangat bagus. Acara ini bisa
memotivasi saya untuk melakukan sesuatu
menjadi lebih baik, menjadi lebih barokah.
Materinya juga tentang kehidupan sehari-
hari jadi bisa saya aplikasikan ke kehidupan
saya sehari-hari dan terdapat juga nasehat-
nasehat didalamnya. Tetapi, sayangnya di

acara ini saya tidak bisa bertanya secara

langsung karena tidak ada interaksi antara

pendengar dan pendakwah”.

’® Wawancara dengan mbak Ammy pada hari Minggu 17 Mei 2015
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Jadi, menurut mbak Ammy mendengarkan program Lentera Religi
ini sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Tidak hanya bagi diri
sendiri tetapi juga kehidupan semua orang yang mendengarkan, karena

materinya berhubungan tentang kehidupan.

2. Rozi, 16 tahun, pelajar

“Bagus mbak acaranya, cara nyampeinnya
juga enak kadang lucu juga kalau ceramah.
Materi yang dibahas kadang bisa saya
amalkan saat disekolah, kadang keinget
kalau ada mata pelajaran yang sama kayak
materi pak kyainya. Tapi sayang acaranya
pagi banget mbak jadi saya dengerinya ga
secara penuh, soalnya tak tinggal siap-siap
buat berangkat sekolah. Kalau bisa si sore

. i . . 79
aja biar saya bisa dengerinnya lama”.

Jadi, menurut Rozi program acara Lentera Religi ini sangat
menguntungkan baginya. Karena materi acara Lentera Religi ini, dia bisa
mengambil pelajaran yang sangat berharga. Menurutnya juga acaranya

memotivasi untuk hidup lebih baik lagi.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa persepsi mereka masuk dalam kategori uses (kegunaan), karena
mereka mendapat manfaat dari apa yang mereka dengar pada siaran

dakwah “Lentera Religi” di Radio Angkasa FM.

7 Wawancara dengan Rozi pada hari Minggu 7 Juni 2015
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b. Kategori gratifications atau kepuasan
1. Laili, 24 tahun, ibu rumah tangga,

“Pendapat saya tentang Lentera Religi
sangat bagus, karena program seperti
Lentera Religi jarang sekali disiarkan
kecuali pas ramadhan. Program acara
lentera religi bisa membuat damai dan tetap
selalu ingat dan takut pada sang Kuasa.
Kelebihan acara ini bisa membuat kita
semakin sadar dan bisa lebih mendekatkan
diri pada Allah. Kekurangan pada acara ini
vaitu terlalu pagi karena kalau seperti saya
seorang ibu rumah tangga kalau pagi masih

sibuk masak, mendengarkannya juga tidak

. .1 80
bisa konsentrasi’.

Jadi, adanya acara seperti ini menguntungkan sekali buat seorang
ibu rumah tangga seperti mbak Laili untuk menambah wawasan. Karena
bisa membuat orang yang mendengarkan merasa lebih baik dan bisa lebih

bertaqwa kepada Allah.
2. Abdul Manaf, 47 tahun, wiraswasta

“Sangat salut dengan adanya acara ini,
karena bisa menambah motivasi saya dan
masyarakat  sekitar. Kelebihannya bisa
menyiarkan islam di udara, tapi sayangnya
acara lentera vreligi ini jamnya kurang
mendukung juga penyampaiannya kurang
Iues dan gamblang "’

Jadi, menurut Bapak Manaf program Acara Lentera Religi ini bisa
menambah  motivasi untuk kehidupannya. Tetapi menurutnya,

penyampaiannya kurang lues dan gamblang.

8 Wawancara dengan mbak Laili pada hari Minggu 23 Mei 2015
81 Wawancara dengan bapak Manaf pada hari Selasa 26 Mei 2015
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3. Imam, 39 tahun, tukang kebun,

“Menurut saya acara ini bagus — bagus
saja, soale saya dengerinnya sambil nyapu,
asyik didengerin bisa juga buat nambah
pahala dan nambah wawasan tentang
agama juga. Saya suka acara iki soale
ceramahe ga bersifat menggurui dan masuk
akal. Kelebihan acara iki mbak, memberikan
manfaat buat pendengarnya. Wong saya
juga biasane dengerin acara iki sambil tak
masukno spiker ben didenger warga sekitar.
Tapi, sayange ga ada telpon — telpon ngunu
mbak seng iso dihubungi nek misal ada seng
ga ngerti dan acaranya juga dibolan-
baleni”.*

Jadi, menurutnya Lentera Religi sangatlah bermanfaat bagi dirinya
dan masyarakat sekitar. Karena acara ini bisa memotivasi semua orang
untuk berbuat lebih baik. Program acara ini juga sifatnya tidak menggurui

menurut Pak Imam.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa persepsi mereka masuk dalam kategori gratifications (kepuasan),
karena mereka mendapat kepuasan dari apa yang mereka dengar pada

siaran dakwah “Lentera Religi” di Radio Angkasa FM.

82 Wawancara dengan bapak Imam pada hari Rabu 27 Mei 2015
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Berikut tabel hasil wawancara pendengar Radio Angkasa FM

Tabel 4.7

Hasil Wawancara

No.

Nama

Umur

Pekerjaan

Hasil Wawancara

Ammy

23 Tahun

Mahasiswa

“Saya suka mendengarkan program
acara Lentera Religi ini karena menurut
saya acara ini sangat bagus. Acara ini
bisa memotivasi saya untuk melakukan
sesuatu menjadi lebih baik, menjadi lebih
barokah.  Materinya  juga  tentang
kehidupan sehari-hari jadi bisa saya
aplikasikan ke kehidupan saya sehari-
hari dan terdapat juga nasehat-nasehat
didalamnya. Tetapi, sayangnya di acara
ini saya tidak bisa bertanya secara
langsung karena tidak ada interaksi
antara pendengar dan pendakwah”.

Laili

24 Tahun

Ibu Rumah

Tangga

“Pendapat saya tentang lentera religi
sangat bagus, karena program seperti
lentera religi jarang sekali disiarkan
kecuali pas ramadhan. Program acara
lentera religi bisa membuat damai dan
tetap selalu ingat dan takut pada sang
Kuasa. Kelebihan acara ini bisa
membuat kita semakin sadar dan bisa
lebih mendekatkan diri pada Allah.
Kekurangan pada acara ini yaitu terlalu
pagi karena kalau seperti saya seorang
ibu rumah tangga kalau pagi masih sibuk
masak, mendengarkannya juga tidak bisa
konsentrasi”.

Ustadz

Manaf

47 Tahun

Wiraswasta

“Sangat salut dengan adanya acara ini,
karena bisa menambah motivasi saya
dan masyarakat sekitar. Kelebihannya
bisa menyiarkan islam di udara, tapi
sayangnya acara lentera religi ini
jamnya  kurang  mendukung  juga
penyampaiannya  kurang lues dan
gamblang”.
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Rozi

16 Tahun

Pelajar

“Bagus mbak acaranya, cara
nyampeinnya juga enak kadang lucu juga
kalau ceramah. Materi yang dibahas
kadang  bisa saya amalkan  saat
disekolah, kadang keinget kalau ada
mata pelajaran yang sama kayak materi
pak kyainya. Tapi sayang acaranya pagi
banget mbak jadi saya dengerinya ga
secara penuh, soalnya tak tinggal siap-
siap buat berangkat sekolah. Kalau bisa
si sore aja biar saya bisa dengerinnya
lama”.

Imam

39 Tahun

Tukan Kebun

“Menurut saya acara ini bagus — bagus
saja, soale saya degerinnya sambil
nyapu, asyik didengerin bisa juga buat
nambah pahala dan nambah wawasan
tentang agama juga. Saya suka acara iki
soale ceramahe ga bersifat menggurui
dan masuk akal. Kelebihan acara iki
mbak,  memberikan  manfaat  buat
pendengarnya. Wong saya juga biasane
dengerin acara iki sambil tak masukno
spiker ben didenger warga sekitar. Tapi,
sayange ga ada telpon — telpon ngunu
mbak seng iso dihubungi nek misal ada
seng ga ngerti dan acaranya juga
dibolan-baleni”.

C. Analisis Data

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini

dimaksudkan untuk menunjukkan data-data yang bersifat diskriptif yang

berkenaan dengan persepsi pendengar terhadap program siaran dakwah

“Lentera Religi” di Radio Angkasa FM. Dalam penelitian ini perlu dititik

beratkan bagaimana sebenarnya yang terjadi pada pendengar Radio
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Angkasa FM terhadap program siaran dakwah “Lentera Religi” di Radio

Angkasa FM.

Pengumpulan data di lapangan pada penelitian ini memperoleh

data tentang persepsi pendengar terhadap program siaran dakwah “Lentera

Religi” di Radio Angkasa FM. Data-data tersebut dianalisis dan

dikategorikan sebagai berikut:

a. Pendidikan

|

Rozi : “Bagus mbak acaranya, cara nyampeinnya juga enak kadang
lucu juga kalau ceramah. Materi yang dibahas kadang bisa saya
amalkan saat disekolah, kadang keinget kalau ada mata pelajaran
yang sama kayak materi pak kyainya. Tapi sayang acaranya pagi
banget mbak jadi saya dengerinya ga secara penuh, soalnya tak
tinggal siap-siap buat berangkat sekolah. Kalau bisa si sore aja biar
saya bisa dengerinnya lama”.

Laili : “Pendapat saya tentang Lentera Religi sangat bagus, karena
program seperti “Lentera Religi” jarang sekali disiarkan kecuali
pas ramadhan. Program acara Lentera Religi bisa membuat damai
dan tetap selalu ingat dan takut pada sang Kuasa. Kelebihan acara
ini bisa membuat kita semakin sadar dan bisa lebih mendekatkan
diri pada Allah. Kekurangan pada acara ini yaitu terlalu pagi
karena kalau seperti saya seorang ibu rumah tangga kalau pagi

masih sibuk masak, mendengarkannya juga tidak bisa konsentrasi”.
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b. Hiburan

1.

Imam : “Menurut saya acara ini bagus — bagus saja, soale saya
dengerinnya sambil nyapu, asyik didengerin bisa juga buat nambah
pahala dan nambah wawasan tentang agama juga. Saya suka acara
iki soale ceramahe ga bersifat menggurui dan masuk akal.
Kelebihan acara iki mbak, memberikan manfaat buat
pendengarnya. Wong saya juga biasane dengerin acara iki sambil
tak masukno spiker ben didenger warga sekitar. Tapi, sayange ga
ada telpon — telpon ngunu mbak seng iso dihubungi nek misal ada

seng ga ngerti dan acaranya juga dibolan-baleni”.

c. Informasi

L

Ammy : “Saya suka mendengarkan program acara Lentera Religi
ini karena menurut saya acara ini sangat bagus. Acara ini bisa
memotivasi saya untuk melakukan sesuatu menjadi lebih baik,
menjadi lebih barokah. Materinya juga tentang kehidupan sehari-
hari jadi bisa saya aplikasikan ke kehidupan saya sehari-hari dan
terdapat juga nasehat-nasehat didalamnya. Tetapi, sayangnya di
acara ini saya tidak bisa bertanya secara langsung karena tidak ada
interaksi antara pendengar dan pendakwah”.

Abdul Manaf : “Sangat salut dengan adanya acara ini, karena bisa
menambah motivasi saya dan masyarakat sekitar. Kelebihannya

bisa menyiarkan islam di udara, tapi sayangnya acara Lentera
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Religi ini jamnya kurang mendukung juga penyampaiannya kurang

lues dan gamblang”.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti paparkan dua
kategori yang termasuk persepsi positif dan persepsi negatif :
a. Persepsi positif

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa
pendengar program acara dakwah “Lentera Religi” di Radio Angkasa FM,
maka didapatkan beberapa pendengar yang persepsinya termasuk dalam
persepsi positif, diantaranya yaitu:

Persepsi Ammy, motivasi mendengarkan program siaran dakwah
“Lentera Religi” ini karena menurut saya acara ini sangat bagus. Acara ini
bisa memotivasi saya untuk melakukan sesuatu menjadi lebih baik,
menjadi lebih barokah. Materinya juga tentang kehidupan sehari-hari jadi
bisa saya aplikasikan ke kehidupan saya sehari-hari.

Persepsi Laili, Program acara lentera religi bisa membuat damai
dan tetap selalu ingat dan takut pada sang Kuasa. Kelebihan acara ini bisa

membuat kita semakin sadar dan bisa lebih mendekatkan diri pada Allah.

b. Persepsi negatif

Selain persepsi positif dari hasil wawancara yang peneliti lakukan
dengan beberapa orang, juga terdapat persepsi yang termasuk dalam
kategori persepsi negatif. Jika dianalisis dari hasil wawancara yang ada

maka muncul persepsi negatif dari pendengar program siaran dakwah
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“Lentera Religi” ini disiarkan senin sampai dengan minggu pada pukul
05.00 — 06.00 WIB. Persepsi negatif kebanyakan disebabkan karena
kurangnya komunikasi antara da’i dan mad’u dalam memyampaikan pesan
karena tidak adanya interaksi.

Persepsi pendengar terhadap program siaran dakwah “Lentera
Religi” di Radio Angkasa FM, berdasarkan temuan data penelitian ini
menunjukkan bahwa program siaran dakwah “Lentera Religi” di Radio
Angkasa FM adalah sangat menguntungkan bagi pendengar Radio
Angkasa FM, karena dengan adanya program tersebut dapat menambah

ilmu tentang agama Islam maupun wawasan ilmu yang lain.

. Pembahasan

Persepsi pendengar terhadap program siaran dakwah “Lentera
Religi” di Radio Angkasa FM. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa program siaran dakwah “Lentera Religi” di Radio
Angkasa FM cenderung dipersepsikan positif oleh pendengar program
acara tersebut, yang berarti bahwa pendengar program siaran dakwah
“Lentera Religi” menyukai program acara tersebut.

Program siaran dakwah “Lentera Religi” di Radio Angkasa FM
mendapat sambutan baik, dimana mereka berpersepsi bahwa program
siaran dakwah “Lentera Religi” merupakan program yang bagus dan
mereka mendukung sekali dengan program-program keagamaan. Mereka

juga menyukai materi dan metode yang disampaikan oleh penceramah
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karena menggunakan bahasa sehari-hari jadi dapat diterima dengan baik.
Ada juga yang kurang setuju dengan jam syiar program acara “Lentera
Religi” dan juga mengenai kurangnya komunikasi antara penceramah
dengan pendengar.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Uses and
gratifications (model kegunaan dan kepuasan), model teori ini
menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah
bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, tetapi lebih
bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak yang
aktif, yang sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus.

Uses and gratifications Model (model kegunaan dan kepuasan)
model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri
seseorang, tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan orang terhadap
media. Khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk
memenuhi kebutuhannya. Studi dalam bidang ini memusatkan perhatian
pada penggunaan (uses) media untuk mendapatkan kepuasan
(gratification) atas kebutuhan seseorang. Oleh karena itu, sebagian besar
perilaku khalayak akan dijelaskan melalui berbagai kebutuhan (needs) dan
kepentingan individu. Contoh pengaplikasiannya pada media yaitu
memanfaatkan media internet sebagai media komunikasi baru untuk
memenuhi kebutuhan informasi, hiburan dan identitas personal. Di sisi
lain ada banyak pengguna internet yang melakukan aktivitas browsing

hanya karena sedang merasa bosan dan ingin mencari kesenangan .
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Dalam persepsi pendengar terhadap program siaran dakwah
“Lentera Religi” di Radio Angkasa FM sebagai media dakwah peran yang
vital yakni sebagai media penyampai pesan dakwah yang bermafaat untuk
umat, khususnya pendengar Radio Angkasa FM itu sendiri.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Radio Angkasa FM sebagai
media komunikasi mencoba untuk memenuhi kebutuhan. Daya jangkau
siaran Radio Angkasa FM tidak begitu luas tetapi manfaat yang diperoleh
dari siaran dakwah ini sangat bermanfaat bagi pendengarnya. Bukan hanya
sebagai media massa melainkan juga sebagai hiburan, pendidikan, dan
informasi. Semua ini dapat terpenuhi tatkala mereka secara aktif-intensif
mendengarkan program siaran dakwah “Lentera Religi” di Radio Angkasa

FM.
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